
INKLUSIFISME TAF S iR AL.MANAR

Saifullah'

Abstrak Produk pemikiran tafsir tent^ng 
^y^t-ay^t 

pluralitas
agama mempedihatkan nuansa yang beragam: eksklusivisme,
inklusivisme, dan pluralisme. fqfi7 6/-l1tlav1fi7 dinilei oleh banyak

pihak sebagai tafsir inklusif. k*l:usifisme al-Ma r tetlihat ketika
menafsikan Q.S . al-Baqarah,2:62 dan Ali 1ffan, 3: 199 tentang

syatat keselamatan komunitas-komunitas betagama: Mukmin,
Yahudi, Nasrrni, dan Shabi'in. Narnun demiki"tr, bila dilihat rl,ri
penafsiran dg Ly^t :enr^ng keselzmatan dal,m Q.S. al-Baqarah,

2: 62, jit'lmfi4 3; 199, dan al-Miida}.,5: 69 secam kronologis,
penafsiran tetsebut mengikutr tahapan berikut: ?ertama, sy^t^t
keselamatan bagi Mukmin, Yahudi, Nasrani, dan Shibi'in ad^lah

(1) iman kepada Allah dan Hati Akhir (2) zmal sba,lih; kedu,
syarat keselasztan bagi AhIi Kitzb a.hhh (1) iman kepada Allah,
(2) iman kepada kitab al-Qulan (3) iman kepada kitab-kitab yang

telah ditutunkan Allah kepada mereka, (4) khusJ'u' karena Allah,
dan (5) ti&k mennkqt ayal-ay21fi[2.h dengan harga yang murah;
ketiga, syztztkesebmatan bagr Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)

adalah 1) bedman. 2) bertaqwa. Untuk itr:lah, secata keseluruh-
an, iika yang digunakan sebagai titik tolak penilai"n nuansa tafsir
al-Ma r adzJah pandrngannya tentang keselamatan Nonmuslim,
inklusifisme al-Mandr betsifit tetblt^s (lir ited iflcltsiuin).

Kata Kurci: keselamatan Nonmuslim, Tafir al-Manir,linited
incltidsm.

PENDAHULUAN
Sebagai kitab suci yang tutun di tengah-tengeh masyarakat yang

telah betkeperc^y^ n kepzd^ Tuhan,l al-Qut'an diyakini membawa

' Penulis adalah dosetr teap Juusan Syatiah Sekolah Tinggi Agama islam Negeri
(STAIN) Ponorogo

t 
J. Wardeabutg 'T0odd Religions as Seen in The Light of Islarn " ,r"Lm A.T Welch

dzaP. Cadti4 ed., kbz Patt Inlbana dd Pftt nt Cltulbrrg, @dir.futdn Edidbulgh University
Press,1979), 248.
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konsep tentang posisinya di antara 
^gatr:a-a,garn 

larn yang mendahului-
nya. Perbedaan kompleksitas problem pedumpaan Islam dengan agama

iain pada saat ptosesi pewah)'uan dengan masa-masa berikutnya telah

melahirkan ptoblem penafsiran 
^yzt-^y^t 

al-Qur'an yang terkart.

Dari perspektif silap keberagamaan, ptoduk pemikiran tafsir tentang

^ylt-^y 
t plute'\tas agama sepaniang seiarah tafsir mempedihatkan nuansa

yang bemgam: eksHusivisme, inklusivisme, dan pluralisme. Masing-masing

sikap keagamaan itu mendapat legitimasi yang mamadai ,r,ti tels al-Qut'an.2

Tafsir al-Man,ir dtnizj oleh banyak pihak sebagai tafsir inklusif dan tafsir
Fi Zbil,il a/-par',in sebtgri tafsir eksklusif.s

Melihat agama-agama lain dengan pan&ngan atau paradigma eksklusif

berarti bahwa orang yang bettgama di luar agama sendiri tidak akan

diselamatl<an. Agama-age;ma lain mungkin mempunyai kebaikan tetapi
agtmz-agzma. it:- tidak meniadi media keselamatan. Patadigma sebaliknya

adalah sikap inklusif yang berarti menerima kemungkinan adanya pe-

wahyuan dalam agamr-agarr,rlair,, yang iuga menjadi mediasi keselamat-

an bagi mereka yang memeluknya. Namun demikian, keselamatan yang

mereka terima al<himya juga melalui unsur yang menentukan ddam agtma,

sendiri.4

NUANSA INKLUSIVISME AL.JI4ANAR

Pan&ngan Rasyid Ridli, dan diduga kuat disetujui oleh Muhammad

'Abdu\ "muslim seiati dalam pandangan al-Qut'an adalah onng yang ti&k
menyekutukan Tuhan, ikl as dalam betamal apa pun agamanya, kapan

pun ia hidup, dan di mana pr:n dia betada,"5 metupakan pandangan inklusif

'?Q.S. AI'Imrio, 3: 19 dan 85 secata tekstual bisa menjadi legitimasi pandangaa

eksklusif dan QS. al -Baqttah, 2: 62 loerLjadi landasan sikap inllusi( bahkao plutalis-
3 TafsL al-Qur'aa pada pedode modem yang dimasulkar Ahvi Shihab ke dalam

kategori ini selain trfsi Fi Zbihl al-Q*'h (Sayy'rd Quthb) adalah al-Taftir al-Muir
@ahbah al-Zuhayliy) , al-Atu Fi al-Tafih (Sud Hawwa), TaJir al-Slahirz (A4utawalli al-

Sya'tiLutiy), da:r 416' al-Bahnnrf TaJnr alp*22. Iihat Alvi Shihab, klan hklatiJ Mmlt
Sikap Terttka dalan Beragaaa @andvtg Mizao, 1999), cet VII,57.

{ Uhat J.B. Banawiratma, SJ, 'tsersarua Saudata-Saudari Bedman Lair Perspektif

Gereja Katolik", dalacr Dialog Kirik b ldentitir Agona $ogyakatta: DIAN, 1994) Seri

DIAN 1 Tahun 1, 14.

5 Rasyid RidlA, T4frlr al-MaAr,III, 2'13-4.



dati seorang Musttm. At-Isldn ddztt Q.S. A['Imrin, 3' 196 tidak dipahami
sebagai nama dti (pmper nane) .l^i sebuah sistem kepercayaan tertentu,

yaitu agama yang drbawa oleh Nabi Muharnh2d sav, tetapi sebagai sikap

penyerahan .lid kepada Allah yang meniadi ruh dari semua agama. Karya

tafsir lain yang menjadi piiakan sikap kaum Muslim dominan menafsitkan
" al-kl,M' dalam ryat inr dgng,n "agama yang dibawa oleh Nabi Mubammad

saw:"7 Menegaskan makna inklusif ayat tersebuq Rasld fudli menyata-

kan "kita berkeyakinan bahwa agama al-Masib as. adalah "al-Islam" yang

bemsaskan tauhid."8
Betbeda dengan penafsitan eksklusif, pe rJts al-ManAr tidak cen-

derung menempatken ayat itu sebagai dasar klaim supedoritas agama

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad sz\t 
^tas ^gdlroa-ag 

trra, sebeh.rm-

nya, melainkan sebagai landasan konsep kesatuan aglrrra (nihdat al-din)

para Nabi. Kesatuan itu diikat dengan kesam"al p;o.ip yaitu sikap pe-

oyerahan di; [sp2d2 Al]ah: tauhid dan ikhl-s kateoa A-llah.

Sejalan dengan nuansa inklusiEsme dt atx, al-Mandr)uga menafsir-
kzlr al-lsl,6n dalam Q.S. Ali'Imrin,3: 85e dengan si]ap peoyetahan diti.
Menurut Mulammad 'Abduh, inti aiaran pata nabi dan rasul sama, yaitu
"iman kepada Allah dan menyerahkan hati kepada-Nya, iman kepada
Hari Akhi! dan benmal salih dengan ikhlas."lo Keberagaflvran seseorang

tidak diterima Allah manakala tidak didasari oleh sikap penyerahan diri,

apa pnn agamanya. Pada umumnya pan penafst klasik memakr,i al-Ishn
ddam ay* telsebut sebagai zgama Islam. Penafsiran eksklusif ini cen-
derung memaknzt al-Islin sebagai Islam f61mal, sedangkan penafsiran

Muhammad 'Abduh dan Rasyid RidlA lebih cenderung kepada Islam
substansial Dengan penafsiran pertama, orang yang memeluk agama selain

6 Teks ayamya adalzh sbb.:

';r; ;; ;;;- t:, Ni it; r $ b :)) ;4i i j,'i <rfi :,;:ti ci *'ii ;i 3+ 1r.lt i)
@yg)U'ni:,iitil-.; .v,

7 Iihat misalnya Nisir al-Dio Abri al-Khayr Abd Allih ibo Umar ibn Muhammad
al-Baj,dlAwry, At ob a l:Tat qil u Anir a l-Ta' oi I I, 331.

3 Rasld Ridli, T/r& a/-Ma r,II1, 215.

' Teks ayatnya adalah sbb.:

@ aF 6, r;g,ii,i,', iA,* 6 *ii I' ti r;.
rc Rasyid RidI6" T/rn a/-MaAr,1Il,294.
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Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad tidak akan diterima dan dengan

penafsiran kedua, orang vang beragama apa pun tet2pi tidak bersikap

meoyerahkan diri tidak akan diterima.
Betbeda dengan tafsir eksklusif yang memposisikan QS. AU 'Imtan,

3: 85 sebagai 
^y^t 

y^tg membatalkan Q.S. al-Baqarah, 2: 62,11 'Abduh
justeru menjadikan ayat yang disebut temkhir sebagai kerangka penafsiran

bry1 ay* yang disebutlan lebih dulu. Tiga unsur mtktz isl6n (trnal
kepada Allah, iman kepada Hari Akhir, amal shalih) yang ditegaskan

Abduh ketrka menafsid Aii 'Imrin ayat 85 tiada lain merupakan substansi

syarat-syarat keselamatan yang terdapat dalam suat al-Baqarah ayat 62.

Meskipun pemakn a:alr islim bukr;tt sebagai nama agama dapat ditemukan
dalam sebagian karyz tzfslr sebelum al-Manir, penggunaan kerangka

penafsiran yang ditawarkan al-Manir metupakan petkembangan batu
dalam penafsiran yang betsifat inklusif.

Nuansa inklusif prcdttk tzfsrt al-Manbr lebih tampak dalam konteks

hubungan sosial antatumat betagama, misalnya dalam konteks perkawin-

an beda agama. Pandangan sebagian penafsir yang secata eksklusif me-

masukkan Ahli Kitab daleh [gleinp.l Musyrik sehingga seofang Muslim
dilamng mengawini wanita Ahli Kitab dikritik keras oleh Rasld fudli
sebagai bentuk pemahaman parsial dan oleh karenanya tidak mengikat,

meski pan&ngan tercebut diintrodusir oleh seotang Sahabat Nabi.12 Ahli
Kitab yang semula hanya mencakup komunitas Yahudi dan Nastani,

dipetluas maknanya sehingga mencakup semua pemeluk 
^g 

ri ya,ng

memiliki kitab suci atau seienisnya. Dengan pengertian itu, kehalalan

wanita Nonmuslim untuk dikawini tidak tetbatas pada wanita dad
kalangan Yahudi dan Nasrani, bahkan wanita watmn!1yah (paganis) Cina

pun boleh dikawini oleh Muslim. Rasyid Ridli lebih memilih pendapat

larangan perkawinan Muslim dengan Musyrikah bedaku bagi Musyrikah

Arab yang betagama tanpa kitab suci.

'r Teks ayatnya adalah sbb.:

?;i'Ait s* i.et ;5i a rlt', iir., 5;t; ; 3c$i' u'15it'rir36 3,iiij | ;t| ifi Ll

Aiiri$*3;Ji-#"+
u Bagi Rasld Ridli, pendapat seotang Sahabat (Abdullih Ibn Umar) tidak harus

diikuti manakala ada sahabat Iain yaqg tidak menyepakatinya, ap,Lgi iika Peodapat tetsebut

berteotaagan dengan teks ayat al-Quian. I-,ihat Rasyid Ridli, Tifir a/-Mantu,IY,160.
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Inklusifisme Muhammad 'Abduh dan Rasld Ridli yang sering

diungkap sebagai perkembangan b211 dalam penzfsiran al-Qur'an tetlihat
ketika menafsirkan Q.S. al-Baqzrah, 2: 62 dan AIi 'Imrin, 3: 19913 tentang

syarat keselamatan komunitas-komunitas betagama: Mukmin, Yahudi,

Nasmni, dan Shabiln. Muhammad Abduh &n Rasld fudli membiarkan

Q.S. al-Baqarah, 2: 62 sebagu 
^y^t 

yzng tetap betlaku (tidak dibatalkan)

oleh ayat yang laia. Janji penyelamatan Allah tetap betlaku bagi mereka

yang telah disebutlan itu. Penafsiran demikian mempetlihatlan bagai-

mana sikap penghatgaan per:luhs al-Mandr terhadap keimanan dan ke-
$rika1 atnrl Nonmuslim.

Penileian temkhir sebeoamya masih pedu diuii. Dari sudut pandang

keselamatan ini, John Hick meni.Iai bahva Islam mengikuti pandangan

inklusif terbatas (inited inclrcivisn). Penilaian ini didasatkan pada pem-
batasan al-Qut'an dalam penyelamatan hanya bagi Ahli Kitab yang

dipahaminya haoya mencakup komunitas Yahudi da:r Nasmni. Menurut-
nya, komunitas beragama yang memeluk selain kedua agama tersebut
banyak yang lebrh baik dad meteka.la Atas &sar penafsiran tethadap ayat

tentang penyelamatan itu, inklusifrsme ai-Qut'an perspektif Rasyid fudli
lebih sempit daripada inklusifisme al-Qur'an yang dipahami oleh Hick.

Jika menurut Hick penyelamatan rlaLm Islrm hanya bedaku bagi pada

Ahli Kitab fiahudi dan Nastani), maka Rasyid Ridli masih membatasi

penyelamatan bagi mereka dengan syarat mereka tida.k mendengat dakwah
Islam. Pembatasan iaminan tersebut dipersempit lagi ketika menafsirkan

Q.S. Ali'Imran, 3; 199. Dengan cam peagungkapan yang berbeda, ketila
menafsirkan 

^y^t 
y^ttg disebut terakhir, bai.k Abduh maupu Ridla,

menetapkan syarat pengakuan kepada kewahpran al-Qur'an dan kenabi-

r1 Teks ayamya adalah sbh:
'\$t;5i**tLjt';i:..t,r,.',*;+ :dyaliui'5t1--s7lui;;.tnii t.1+-ii JLi ir.'ob

@ !,rri ca; lili j,t 
"$ 

+ 
";i 

-tt 4,1)i
r4Joba Hick, Rtbgiou Phralitae aad Irlaz (-ecture ddivered to the Iastitute for

Islamic Cultr.te aad Thought, Tehraa, in Febrwy 2005), r*rrwJohnhick.og.uk/articles /
articlel l.htrn diakses 10 Desember 2007.

'5 Peaafsian Mutraomad Abduh yang dicatat oleh Rasld fudli dan kemudian
dinrlis kembali dalam beorl& bvl<u Tafii al-Maaar hanya saopai deogao Suat al-Nisi'
ayat ke-125. Setelah itu fitulis senditi oleh Rasld Ridli deog,an tetap mernpertahao.kan
metode Abduh. Namua, seperti diakuinya sendid, di sana tedapat perbedaan-petbedaan
terte!!fu.
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an Muhammad sebagai syarat keselamatan. Perspektif ini lebih memper-
Iihatkan nuansa eksklusif daripada nuansa inklusif.

NUANSA EKSKLUSIF AT-MANAR

Kecenderungan ekslrltsrf al-Maniryang lebih eksplisit tampak dalam

plndlflg rrrry^ tentang kebetlakuan aspek notmatif atau syan'ah dari
wahy'u yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi sebelum Nabi
Muhammad. Pemikiran Rasfd Rida, bukafl Muhammad 'Abduh,15 ketika

menafsirkan Q.S. al-Miidah, 5: 48,16 khususnya penafsirannya tethadap

kata gir'ah, Rasyid fudli mengakui bahwa masing-masing umat bet-
agama, seperti Yahudi dan Nasrani, memiliki aturan normatif sendiri.

Taurat memiliki syari'h sendiri, Injil punya syari'at, dan al-Qw'an pun
memiliki syad'at sendiri. Aspek-aspek tertentu dzri atuan-aturan normatif
yang berbe& itu ada yang sama, tetapi ada jryt yang berbeda.

Menurut konsepnya, perbedaan itu tiada lain akibat dad petbedaan

dan petkembangan kondisi manusia. Tuhan menciptakan aturan sesuai

dengan perkembangan kesiapan manusia pada setiap generasi. Konsep
syari'ah Taurat yang cenderung berat dal2m bidang ibadah, mu'amalah,

dan perang tidak reievan dengan konsidi generasi umat Muhammad,

demikian juga konsep syati'ah Iniil yang cenderung secata betlebihan
kepada kehidupan zuhud (meninggalkan kehidupan duniawi) dan ketun-

dukan kepada penguasa dan penjarah. Konsep-konsep syari'ah itu bet-
sifat sementaa dan kemudian digantikan dengan syari'ah Islam yang lebih

sempuma. Perbedaan itu menttut a/-Mandr sesuai dengan keadazn gene-

rasi manusia pada masanya.lT

Dalam wacana plualisme agama kontemporc4 kerugarnain g,ai'ah

atau plutalitas ,yari'ah dtpt}:.ami sebz:gaj nnmnlhh. Pandangan ini se)alan

dengan teks 
^ylt 

y^ng sedang dibicarak^i. "Bagi tia? tiaP (lrilat) Kzrni

jadikan yari'atrya mairg-maring." (QS. al-Maidah, 5: 48). Petbe&an syari'ah

16 Teks ayatnya adalah sbb:

'1i-':i'i Sj t:, 4 n+;r;',,.tt t;ii r;Ai j,,;3; 7; q d +; 3!L.3n til ri 1ii

51i i "-', ii 
-€t;i :i tt !'r' qqLi L7'i. u; F' sji, :t;L * i;" j',i {;

@ti€ :; 13 t:, 34 e-;'+1 $i i1";.'i;ii t'i'i:G'5:t;u a {ii.
t? Rasld Ridli, T/r/r al-Manir,\7,345.
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13 Rasyid Rid| T4rl alMatit Y7,397, Menutut fudli peikeqlbangan agarna secara
bertahap menuju keserupumaan merupakan konsekuensi uxut Allib tertatg
perkernbangm maousia. Dia menyaakzn: ".:i- s* gJr ,o+r--)1rr .!.,;!rt 0.{r r-r J-J dr,t,
- -r-JL .L---ii,Jl. r.---.jJ| i"

setiap agama bersifat permaflen dan meruPakan kea&an yang dikehen-

daki Allah sejak semula. Deogan demikian, validitas setiap syad'ah tidak

menyusut karena datangnya syad'ah lain. Pandangao ini dapat menerima

plutalisme syari'ah dalam satu generasi tnanusia yang sama. Hubungan

antara satu syari'at dengan syari'at lain bersifat patalel. !l sinilah ietak

relevansi perintah Alla,h a,gat manusia berkompetisi menuju kebaikan

lsl ggp (fa$abiqi al-kbairdl.Peintzh itu bera& dalam satu ayat dengan

deklarasi tentang plualisme syari'ah itu.
Menuut Rasyid Ridli perbedaan syzri'ah merup2kan konsekuensi

dzrrt sunnat Alhh yar;.g berw,uiud dinamika perkembangan manusia.

Syari'ah &pat berubah karena kondisi manusia yang berubah. Yang tetap

dan petmaoen (smnat Alkh) adalah perubahan itu sendiri.ls Syari'ah

datang belakangan menyesuaikao dengan kondisi manusia. Pengand"i,o
kehen&k Allah untuk rnembuat satu umat (tnnab vdfidab) jtkz dt-
tealisasilan, mengikuti pandangan ini, d 2kukzn dengan cata meniadikao
selwuh geoerasi manusia dalam kondisi statis sehingga syad'ah yang satu

pun tetzp televan. Karena realitas maflusia betsifat dinamis, syari'ah

tunggal dan ummat tunggal dalam pengettian di atas pun tidak terwuiud.
Atas dasar pandangan ini, validitas syad'ah dari agama tertentu bisa

berubah menjadi ti&k valid laqi atau kadaluwarsa ketiLa kondisi manu-
sia sudah berubah. Kekadaluwatsaan syari'ah ditandai dengan diutusnya
Nabi baru yaog memba',va syari'at baru. Di sinilah Ietak televansi tesisnya

tentang pembatalan syari'ah lama oleh syai'a,h yzng datang kemudian.
Dalam satu waktu, menurut logika ini, hanya ada satu syari'ah yang vaiid.
Relasi antatsyari'ah dalam ketagaman syart'ah itu bersifat sedal.

Tesis pembatalan syati'ah ini menyimpan problem kesatuan makna
ayzt. Bagaimanz relevansi syati'ah yang bersifat tunggal ini dengan
perintah bedomba-lomba menuiu kebaikan tertinggi, kal"s 51L1o .rrri'u6
meniadi kadaluwarsa katena kedatangan syad'ah yrng lain? Tesis "pem-
[st lan syari'ah" dao "syari'at umat sebehrm kita, bu]anlah syai^tkib"
masih relevan dengan kesatu2n makna ayat )ika diletakkan dalam konteks
intemal Islam. Deflgan kata lain, bagr pemeluk Isl.m syad'at yang bedaku
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adalah syari'at umat Islah sendiri, syari'at zgartn -^gllrr lain yang men-
dahuluinya tidak berlaku bagi mereka yang memeluk Islam. Tetap.i secara

tekstual ayat itu terlalu dipaksakan untuk dapat dipahami demikian,
sebab ungkapan'min ktrl'dalam L-.tlit irF f5,, uJ"+ "ljt" tidak
diarzhl<ao kepada pemeluk Islam saia, teapi kepada semua manusia.

Dalam ilustrasinya, Rasyid fudli menggambatkan bahwa relasi
antzta satu syari'ah dengan syari'ah yang lain bagi ielasi antara satu
aturao penguasa sebuah negata dengan penguasa berikutnya di negara

yang sama. Bisa jadi peraturan yang ditetapkan oleh penguasa yang lalu
sudah tidak televan dengan kondisi masyarakat berikumya, dan karena

itu wajar kalau pemtuan itu harus diganti dengan peraturan yang lebih
sesuai. Relasi antarperaturan itu bersifat serial, bukan paralel. Itulah
sebabnya mengapa perintah Allah dalam al-Qur'an kepada pengikut Iniil
agat mereka menerapkan hukum yang ditunrnkan kepada mereka yang

tertuang dalam [i6! suci itqle dimaknai oleh Rasyid Ridli sebagai Pefintzh
di masa lalu, bukan perintah ptdz ie;mzn Islam agat pata penganut Iniil
berpegang teguh pada kitab Iniil dalam urusan-utusan hukum.

p2nd:ngan rni merupakan pandangan dominan di kalangan mufassir

al-Qur'an. Penielasan Rasyid Ridli tentang hal ini diuraikzn dengan

menggunrkan gaya bahasa dan redaksi yang berbeda da'i karya tafsir yang

lahir mendahuluinya dan diperkuat dengan argumen batu, namun dia

masih tetap mengusung tesis lama, yaitu pembatalan syari'ah agama-

agama yang lalu oleh syati'ah Islam. Setiap syad'ah yang diturunkan oleh
Allah mengandung kebenaran pzdz mtsa,nyz dan setelah Islam datang

kebenatan hanya pada syari'ah Islam. Menutut pandangan Muhammad

Legenhausen, pandaflgan ini dapat disebut dengan pluralisme teligius

diontis diakronis, bahwa dalam kuun waktu yang berbeda-beda Tuhan

telah memerintahkan kepada manusia untuk memeluk aglrn y^tg
berbeda-beda. Namun demikian, seialan dengan misi Rasul-Nya yang

1e Teks ayatflya adalah sbb.:

.<,,;4i'#).!fi T i :ti tz. r -a i ;i,;'li Jli t- J4ii J"i 5:4;
'Dan heodaklah onng-orang pengikut Ifliil, memutuskan perkara menurut apa

yang dituruolan Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak mernunrskan perlata menutut apa

yang ditumnkan Allah, maka mereka itu adalah oraog-oraog yang fasik.
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terakhir, Tuhafl memerintahkan kepada semua manusia untuk memeluk

agama sesuzi dengan wahyu-Nya yang terakhii2o

Eksklusifisme syari'ah dalam paodangan Rasld fudli didasatkan

pada konsep pembedaafl 2ntara konsep agtma d*t syad'ah. Berbeda

dengan aspek-aspek syari'ah, aspek-aspek keimanan yang da dzle:rragma-

agama sebelum Islam ti&k dibatalkan, sebab aspek-aspek ini tidak meng-

alami perubahan dari satu agama ke a;gama,lqit. Di sinilah televansi tet-

minologi kesatuan a.gama wifidat al-din yang difotmulasr]an oleh Rasfd
Rida.

Hal lain yang menampakkan eksklusifsme o1-lvl6v,fi72t1"lah ptndzng-
an Rasyid Ridli tentang nilai keimanan Ahli Kitab. Ktitetia iman yang

benar dalam konteks agama-agama, baik menutut Muhammad 'Abduh
maupun Rasyid Ridli, adalah "iman yang rnrrnFu menyucikan iiwa dan

menggugah orang berbuat baik untuk diri dan lingkungannya." Kriteria
iman itu bersifat lins5 "g rna. Atas dasar kriteda itu Rasyid fudli melihat

keimanan aktual Ahli Kitzb bukanlah iman yang memenuhi kriteia. Kdtik
Rasyid fudli tentang hal itu dilancarkao kepada keberagaman historis
Ahli Kitab. Pandangannya bahwa komunitas A-hIi Kitab tidak akan bisa

menegakkan aiamn Tautat fahudi) dan Injil (Ktisten)2l telah menempat-

kan posisi keimanan komunitas itu tidak benar selamanya. Hanya sebagi-

an kecil dari Ahli Kitab yang mampu mewuiudkan keimanan yang benar

&n iumlah mereka sedikit.z
Diskutsus keimanan dzlzm ay*-ryat yang telah diteliti memper-

lihatkan bagaimana posisi sental iman .lalam betb€ai aspek keagamaan.

Aspek keimanan bertalian etat deng2n keselamatan, pemikahan, pepe-
rangan, dan sebagainya. Keimanan yang benar meniadikan Nonmuslim
bisa mendapatlan keselamatan, boleh dinikahi, dan bisa bebas dai pem-

' Muhammad kgenhausea, Sau Agana atar Batgak Agana, Kajiat te ary
Liberalne dz Pbabtne Agana, te1enahat Aief Mdyadi datr I aa ad Re ligiort PhmLot

flakara: Penetbit l,eote42fi)2), cEt. lle-l, 47 .

" Ketika menafsikan QS al-Miidah, 5: 66, Rasyid Ridli meaegaskan bahura mereka
tidak mampu meoialankao isi kitab-kitab mereka baik sebelum turunnya ayat itu, pada
rmktu tunrnnya, bahkan pada masa-masa sesudahnya. I-,ihat Rasyid Rtdlia Tafii al-Mafit,
\T, 391.

2 Komuaitas kecd dari Ahli Kiab ini adaleh kzlr:m al-an'ahbidia G*r.glrrnt arhid).
Rasyid,Rtdli, TaJth al-ManAr,X. 261.
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bzyann jiAah. Relasi antata keimanan Ahli Kitab d2n aspek-aspek keber-

^g 
mla,t yang lain dapat diurai sebagai berikut:

1 . Keimanan kepada Allah dan Hari Akhir dengan benar meniadi syamt

bagi keselamatan Ahli Kitab.
2. Keimanan kepada Allah &n Hari Alhir dengan benar meniadi syzrat

bagi kebebasan AhIi Kitab dari agresi militer dan kewaiiban mem-
bryat jiryab.

3. Kdmanan meniadi syarat bagi pasaogan Muslim d^ 19,r.1i621 dalrm
perkawinan.

Keimanan yang dituntut oleh al-Qur'an kepada komunitas bet-
agama sebagai syamt untuk mempetoleh keselamatan eskatologis dan
keterbebasan dari kewajiban membayar jiryah adalah keimanan yang
benar. Yang meniadi tolok ukut kebenaran iman, menurut Muhammad
Abduh &n Rasyid RidIA, adal2h aiarafl kitab suci mereka masing-masing.
Kedua modemis ini berpandangan bahwa aiaran keimanan semun agama

Allah intinya sama, yaitu tauhid. Dalam menielaskan pandangannya
tentang keberimanan Ahli Kjtab terkait dengan posisinya sebagai syarat

kesalamatan itu, Rasfd RidlA menegaskan: "Adapun keimanan kepada

Allah, al-Qur'an telah menegaskan bahwa dua kelompok itu (Yahudi dan

Nastani) tidak memiJikiny4 ka:er,z mereka telah meruntuhkan aiaran

pokoknya yang agung, yaitu tauhid."u
Ungkapan di atas merupakan penilaian Rasyid fudli terhadap

kondisi keimanan mayoritas Ahli Kitab. Penilaian seperti itu diungkapkan
beberapa k,li dalam konteks yang betbeda-beda; (1) ketika menafsirkan
ayat terttztgjilab (Q.S. al-Taubah, 9: 29)24 yan,g dta kaitkan dengan ayat

tentang keselamatan (Q.S. al-Baqarah,2: 62); Rasyid Ridli menilai
keimanan Ahli Kitab telah menyimpang dad aiatan kitab suci, katena aiaran

tatbid ilibjlab dan taabid mbnbjlah telah runtuh akibat keyakinan
bigetisme yang tidak diaiatkan dalam kitab suci meteka, (2) ketika
menafsirkan 

^y^t 
tent^ng keharusan penganut Injil untuk menerapkan

3 Rasld Ridli, Tl# al-Maadt,X- 259.

?a TeLs ayatnya adalah sbh:

A,ii'e <,;. i 7.: .1--1 5i 77 c tLii ti i<n tii ti 4 <,;:i. i 3i i *,3
@3,;i+1" i,f z;'rii\'4 E : '"nit;i:,'ii



norma-norma hukum yang terdapat di daiamnya (Q.S. al-Mii&h, 5: 4-f ,a
Rasfd Ridli menegaskan bahwa meteka tidak akan bisa melakukan hal

itu, dan (3) ketika menafsir ayat tentang syatat-syarat keselamatan Ahli
Kitab (Q.S. Ali'Imrin,3: 199), Muhammad Abduh dan Rasyid tudli
menegaskan bahwa Ahli Kitab yang bisa memenuhi keimanan yang

benat tetmasuk manusia langka. Logika ini mengantatkan kepada

pengertian bahwa mayodtas Ahli Kitab sampai kapan Pun, menurut

pandangan tersebut, ti&k memenuhi syatat keselamatan.

Tampaknya Rasyid fudli membedakan antata keimanan ideal

sebagaimana di,iarkan pada kitab suci AhIi Kitab &n keimanan historis

yang secara riil dipraktekkan oleh meteka. Penghargaan Rasld Ridli
tethadap keimanan Nonmuslim tamp2k ls[ih dilsLantrn kepada konsep

keimanan ideal yang diaiarkan oleh pata Nabi pembawanya. Pandangan

kritis Muhammad 'Abduh dan Rasyid Ridli dalam konteks ini tertuju
kepada realitas keimenan Ahli Kit2b, bukan kepada idealitas keimanan

yxtg dirjal.kar oleh agama meteka.

Studi tethadap al-Ma r pada umumnya menyimpulkan bahwa

Rasyid Ridli telah berhasil menyelesaikan problem metodologi penafsir-

an dz'lalo:, konteks pengembangan pemikiran inklusif. Dalam penafsiran

Q.S. al-Baqarah, 2: 62, dikatakan bahwa otang-orang yang tidak
mendapatkan aiaran atau dakwah seotang nabi dari nabi-nabi Allah yang

pemah diutus (abl alfatrab),mendapat jaminan keselamatzn, tanpa syarat,

sebab syarat yang terhr2ng dalarn ryat tetsebut bedaku bagi komunitas

beragama yang tercantum pa.dz ayat ftaum Mukmin, Yahud! Nasrani,
dan Shibi'in). Kaum Yahudi dan Nastani tidak bisa dipetlakukan sama

sepeti meteka yang tidak mendapat seruan seorang nabi, sebab kedua

komunitas beragama ini memiliki Kitab Suci, sepetti apapun kondisi
Kitab Suci mereka. Bagi kedua komunitas ini untuk bisa selamat

dipemyatatk"n dua hal (1) iman yang benat kepada Allah dan Hari Akhit
dan (2) amal shalih. Namun di tempat yang berbeda, yaitu ketika
menafsirkan Q.S. A[ 'I-rarr, 3' 199, Rasld RidlA membatasi keberlakuan

Q.S. al-Baqamh, 2: 62 hernya bagi Ahh Kit2b tertentu saia, yaitu mereka

yang tidak mendapatkan rprarr a:tz:u dakwah Nabi Muhammad.

3 Teks ayatnya adalah sbb.

@ -<,;rfii i e,f ;6 ili tliL r;, i ;'r' 4'lii Jli L J"+ii .ti 54')
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Penafsiran demikian masih bisa disebut inklusif namun bersifat
terbatas (linited incluiusn). Secara metodologis, penafsiran ini masih
menyisakan problem, ba,gairnar,z menielaskaa syarat "tidak mendapat
rja,nn atart dakwah Nabi Muhammad" hanya berlaku bagi sebagran

komunitas dari empat komunitas betagama yang disebut dalam ayat. Jila
ide pembatasan keumuman ayat ii diterapkan, maka tafsir ayat itu bisa

berbunyi, "Sesungguhnya omng-orang Mukmin dat jrgz kaum Yahudi,
Nasrani, Shabi'in (yang tidak mendapatkan dakwah Muhammad), siapa

s^i^ di a:ntar.a mereka mau bedman kepada Allah dan Hari Akhir serta

beramal salih, maka bagi mereka pahala mereka dari Tuhan mereka, tidak
ada rasa takut atas mereka, dan mereka tidak bersedih." Petsoalan yang

meny'usul kemudian ^ntt llin ad ah bagainata menentukan kriteria
"tidak menerima ajrt*t ata:u dakwah dari Nabi dengan benar"

Tiga tyat tentang keselam^tai yarlg dibahas dalam penelitian ini
adalah Q.S. al-Baqarah, 2: 62, Ali 'Irnrin, 3: 799, drn al-MAidah, 5: 69.

Jika dilihat dari sudut kronologi penafsfuan, maka penafsiran al-Ma r
tefi^tg 

^y^t-^y^t 
itu mengikuti tahapan berikut Tahap pertema, syarat

keselamatan bagr Mukmin, Yahudi Nasrani dan $ffili'ia 2rlabh (1) imao
kepada AJlah dan Hari Akhn (2) amal shalih. Tahap kedua, syarat kese-

lamatan bagi Ahli Kitab arlal"h (1) im2n kepada A1lah, (2) iman kepada

kiab al-Qur'an (3) iman kepada kitab-kitab yang telah diturunkan Allah
kepada mereka, (4) khusl.u' karena Allah, dan (5) tidak menukar ayat-

ayat Allah dengan harga yang mwah." Dengan gagasan yang lebih baru
ini, gagasan keselamatan yang sebelunnya dibatasi kebetlakuannya bagi

Ahli Kitab yang tidak mendapatlsn qxan ztau dakwah Nabi Muham-

mad.26 Tahap ketiga, syatat keselamatan bagi Ahli Kitab fahudi dan
Nasrani) a&lah 1) betiman. 2) bettzqwt.zl

Persoalannya adalah apakah syarat-syarat keselamatan pada penaf-

siran tahap kedua dan ketiga bisa ditetiemahkan bahwa syarat keselamat-

an bagi Ahli Kitab yang telah mendengat dakwah Islam adalah kepeme-

lukan agama Islam?

Ke :Lo manafsirkan Q.S. Ali 't-tao, 3: 199 Muhammad hbduh
mengalamatlon puiian itu kepada AhIi Kitab yang telah masuk Islam.

Tesis ini didasarkan pada dua argumefl:

I Rasyid Rrdli. a/-Mandr.I\', 257 -258.

77 Pta$dRjdli, al-Ma a IY,460.
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1 . Muhammad Abduh menafsirkai $gk^pan" khatti'in li,Alkll' dengar;;

"r:+1 d! jq)l .)J + .irLJ\ t--t 2 ,1)a\p):s a-dl li-"r
'S{at kbqw' inilabyngneladi ntb agana furlangneryadipmdamtg bagi nmka
bninan bpada Nabi baru (I\abi Mzhatrnad mn.)"

2. Posisi teks ayat tersebut tetletak sesudah teks tentang pemberian
pahala kepada kaum Mukmin dan ancaman siksa bagi kaum kafu.
Mengomentari hal ini, Muhammad 'Abduh menielaskafl:

dri t< l u \L U,t3 g",.i; \a !.r-e q.rll a-$ r y r+ig fr,\,i;,,"-,
zsj->{r q"r.J! }t-ll J-J.ll g j}l.,le g,r.-" g,-e le",-;I,p)

'T4imn pcryefuw Ahl Ktab secaa khtss, padabal telab disehtkan ubclamrga
nmka adahh bagian dari oratg-orarg Mtknitlang ,terrdapatjarii Pahala sebagoi

be rk prinbangat orary-oraq kzfir (yang ncndapat auamar iksa), adalah agar
nerefu dapl nenjadi pntn fulor bal kesabaan nenka bapgarypada kbenaal
boik dalaz aganalang lah dan aganalang bnikttrya"

Pandangan Muhammad Abduh tersebut diperkuat oleh ungkapan

Rasyid fudli ketika menielaskan bagaimana dua keimanan dapat diimple-
mentasikan bersama: keimanan kepada al-Qut'an dan keimanan kepa&
wahyu-wahJ'u yang diturunkan kepada para Nabi. Dia menyatakan:

L-i + .)pt.-Ll J-.irl u 1Ub )t_r.I1 !r!)rr" ,L_rl.)lj

'\ d,Jl t -l\-,f ;9!, r: Xi uJrr," jr/rg
'Yary dinaksad (furym berinat kepadt apalang diturunkar k4nda para Nabi
nmka) adalab nenpmqairya ucma global dat (selaiu@a) ne flgik l ptaflj k ol-

@an aara tcrinci- alptr'an itillabaflgrvaiadi pgarym, nakn tidak @iityrlgkt,
imar senoranglangtidak usuai dtryat alpm'a4 setehb ia nengetahdnla.

Penafsiran Muhammad'Abduh dan Rasfid fudli di atas cendemng
kepada pandangan keharusan Ahli Kitab memeluk agama Islam sebagai

u RasfidRidba al-Maair, N,256.
a RasfdRidli, al-Maxia IY, 257
$ Rzsfd&dli, al-Mafir, IY,457
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syatat keselzmatan, apabila mereka telah rne{rdapatl<an dakwah Islam.
Rasld fudli menyatakan:

,/qJl,-Hi SJ JFr fal" 
j.uo 

6.il1 6-2L",lb g:-*tt c,* s

"oL,o)l dr \.1.il L
'Kani be4vilapat babu Eat iri nncafup al NqiAgi darlang lair dari kontidts

Yahdi dan Nasranilary neneruhi sfat-ifat dalan qat ittt. " 32

Sebagaimana dilaporkan oleh Ibn Ishiq (u/. 218 fD, al-Nailsyi telah

betsaksi tidak ada tuhan selain Allah, Muhammzd zdzlzh hamba dan

utusan-Nya, dan Isi Ibn Maryam adalah hamba, utusan, ruh, dan kalimat-
Nya.33 Dengan kata lain, al-Najisyi adalah Ahli I(tab yang telah masuk

Islam.
Betkaitan dengan dua syarat keselamatan bagi Ahli Kitab yang

tertuang dalam Q.S. al-Miidah, 5: 65,4 Rasyid Ridli menafstkan "bet-
iman" dengan "percayt kepada Nabi penutup para nabi dan rasul' dan

menafsirkan "betaqwa" dengan mengikuti Nabi itu.35 Hal itu betarti
bahwa untuk bisa selamat Ahli Kitab harus masuk Islam.

Setidaknya ada dua tesis yang dapat diajukan betkenaao dengan

tahapan tersebut. Pertama, telah ter1adi petubahan sikap pada diri Rasld
Ridli yang berpengaruh kepada penafsitaonya, dari sikap inklusif
menjadi eksklusif. Kedua, sejtk awal Rasyid Ridli tidak berpandangan
inklusif dengan pengertian pemeluk agama lain secata mutlak iuga bisa

mendapatlan keselamatan dad Islam tanpa harus memeluk agama Islam.

't RaqndRidlA, al-Man66 lY,456.
3'?Terjemahao ini be6eda dari teriemahaq Hamim llyas yang meniiq'Kani belP?rr-

dapat bahta alal iu netakep atNajdryi dar oragaaryolzir dari goloryar Yahdi dar l(t*an
y4 neailiki ifat-tifatyag disebatkar dalan ayt ra. "Atas dasar telemahan itu Harnim
menilai bahrm Rasyid Riclli berpandangan bahwa yarrg bisa selamat karena memenuhi
syarat-syarat itu bukan hanya Yahudi dan Kristefl saia, tetapi ,uga kelompok-kelompok
ANi Kitab yang lain, sejalan dengan peo&iaonya bahwa cakupai Ahli Kitab itu luas.

Iihat Hamim llyas, D al Abt Ktdb, 81 .

rr Abi Muhammad Abd al-Mitik Ibn Hisyiro al-Ma'i6iy, al-S?rah al-Nabawiyah

@eirut DAr d Fikr, 2005), cet. ke-1, I, 260 .

Y Teks ayatnya adalah sbb.:

6.)i t; ;{; }'S I -",.' ti-'ri; tJ';i;; i't 1 -t i i' ; v;4i,t i Li tt t
ts Ras1,rdRidli, al-Marfu lY,460.
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Penafsirannya terhadap Q.S. al-Baqarah, 2: 62 seio,k awal dimaksudkan

untuk menuniukkan keadilan &n konsistensi Tuhan dalam menetapk"n

kriteria keselamatan dalam semu2 agama yang petnah Dia tuunkan
melahu para utusan-Nya, yaitu iman kepada Allah dan Had Akhir seta
beramel salih. Mengubah-ubah kdteria keselamatan dipand^ng sebagai

bentuk kezaliman.

Ada dua sikap yang berbeda dari R-asyid Ridla d"l.t'' menerapknn

keimanan Atrli Kitab dqlqtn k6nteks yang betbeda, yaitu konteks pet-
kawinan dan konteks peraog atau lizyah. D tm konteks iizyah dia
menilai mayodtas Ahli Kitab dinilai tidak beriman dengan beoar karena

mereka tidak l.gi berpegang pada asas tauhid. Tesis im &pat dijadikan
sebagai legtimasi bagi keabsahan membebani pembayaran iizyah kepada

Ahli Kitab.
Betbeda dengan itt, perzfs;tran al-MarlTdal.m [6116fu perk^rrinan

tidak mempersoalkan kondisi keimanan wanita Ahli Kita\ kecuali syatat

mulshandt (wanita merdeka 
^tavw^r:ita. 

yang men'1a,ga, [s[slt''atqn
dirinya). Justru kondisi keimanan Muslim mendapat perhatian dalam
wacrnt al-Mandr, terkait dengan kesiapan imannya agar ti&k tetseret
ke dalam keimanan isterinyt yarrgberzgtaa lqin-

Ada perbeda^.' titik tekan antara koment2r Muhammad AMuh .l-"
Rasld Ridli tentang perk2srinan Muslim dengan walita Ahli Kitab.
Muhammad Abduh lebih menekankan pada kebersa"':,"n hidup antat-
penganut 2gam2 yang betbeda. Menurutnya, Islam dabq menyamp-ik-n
mrsinya untuk menjelin kebersamaan dan menghindatkan perpecahan
di antara manusia yrng berbeda agama, tidak bethenti dalat" bentuk
nasihat, tetzpi menerapkannya dalam bentuk a[5i. lslem 6snghqlalkan
perkawinan antara Muslim dengan wanita Ahli Kitab (perkawinan be&
agama) dalam rangka menciptakan keselatasan dalam pergualan antar-
sesama- Rasa kasih sayrng antardua keluatga besat atau setidaknya antar-
sepasaflg suami isteri dapat terwujud meski bedainan a,gzmz-% Gagasan

Muhammad Abduh ini rlikbtifkrsi oleh Rasyid fudli dengan keharusan
bagi Muslim untuk tetap mempertahankan identitasnya.

Semula energi Rasyid fudli dikuras untuk mendekonstruksi
bangunan atgumentasi pendapat ulama yang menghl26[a1 perkawinan

16 Pandangan ini dikutip oleh Rasyid Ridli dai kerya Muharnmad '/.Ii,td\RitAlab
al-Taalid- Ras-yid, NdlA, al-Maair,-,11, 161 .
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Muslim dengan Ahli Kitab dan d'ileniuthan dengan mengkonstruk
argumen pemaknaan Ahli Kitab sehingga mencakup selain pemeluk
Yahudi dan Nasraoi. Argumennya dibangun di atas relasi antara teks ayat

dengan konteks masyatakat audien awalnya. Namun demikian, ketika
firelihat realitas bahwa banyak kaum Muslim yang menjadi audiennya

tercetet kepada agama, rsteinya yzing bemgama Nasrani dengan betbagai

sebab, dia iusteru menyaranlan agar kesi2pan dti Muslim untuk mem-
petahanlan agamanya meniadi pertimbangan. Suami yang mengiiinkan
isterinya mengkristenkan anak-anaknya, menurut Rasyid fudli, tidak
termasuk katagori Muslim seiati.37 Dalam konteks ini dia menegaskan:

3i:l-)t q -+!r i-,..lill .r---r

"ncrutupjalan (nn$r kebmann) fufumtt1a tuoib dolan lia,"

PENUTUP

Dzlam menafstk^n 
^y^t-zyal 

tentang pluralitas agama, penulis a/-

Mandr dt samprrg menggunakan pendekatafl tekstual iuga menggunakan

pendekatan kontekstual. Kontekstualisasi gf5i1 dilalnrkan melzlui pene-

lusnran posisi w^c n^ 
^y^t 

dalam keseluruhzt w^c i^ ayat yang dekat
dengan tema ztat letak ry* yang sedang ditafsirkan , riwyar asb,6b u7/1,
atau riwayat tentang kondisi sosio-historis yang melatatbelakangi ayat.

Hubungan antata pendekatan yang digunakan dengan nuansa ptoduk
yang d'ilahirkan bersifat arbitret Pemanfaatan infotmasi konteks ayat di
samping melahirkan ptoduk tafsir dengan nuansa inllusif iuga melahir-
kan produk tafsir dengan nuansa eksklusif. Secara keseluuhan, iika yang

dignnakan sebagai titik tolak penilaian nuansa tafsir al-Manir adzla,h

pandangannya tentang keselamatan Nonmuslim, maka inklusiEsme a/-

Manir betsifzt tetbatzs (linited incluiuiw) .

t7 RzsyidRidlia al-Mair,\7, 167 .

ts RasyidRidlia al-Mani6Y1, 159


